Perpustakaan Universitas Budi Luhur

ANALISA PENAMBAHAN KAPASITAS
SISTEM KOMUNIKASI KABEL LAUT LINK
JAKARTA — SURABAYA DENGAN TEKNOL OGI
DENSE WAVELENGTH DIVISION MULTIPLEXING
(DWDM)

TUGAS AKHIR

Disusun oleh :
KARNA SUANDA
0752510388

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BUDI LUHUR
JAKARTA
2014



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

ANALISA PENAMBAHAN KAPASITAS
SISTEM KOMUNIKASI KABEL LAUT LINK
JAKARTA - SURABAYA DENGAN TEKNOL OGl
DENSE WAVELENGTH DIVISION MULTIPLEXING
(DWDM)

TUGASAKHIR

Tugas akhir ini diajukan sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Teknik

Disusun oleh :
KARNA SUANDA
0752510388

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BUDI LUHUR
JAKARTA
2014



Perpustakaan Universitas Budi Luhur




Perpustakaan Universitas Budi Luhur

LEMBAR PENGESAHAN

Nama : Karna Suanda
NIM : 0752510388

Judul  © ANALISA PENAMBAHAN KAPASITAS SISTEM KOMUNIKASE KABEL L AU T IHK
JAKARTA — SURABAYA DI NGAN TEKNOLOGT DENSE WAVELENG 11 DIVIE N
MULTIPLEXING (DWDM)

Jakarta, 22 Juli 2014

Dosen Pembimbing

A
(Albert Gifson Hutajulu, 1, 11 )
Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknik Flektio
Dekan Fakultas Teknik 2 i
|7 msitas Budi Luhur Fakultas Teknik - Universitas 1 i

(Akhmad Musafa, K1, M1 )



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

ABSTRAK

Merupakan suatu hal yang penting dalam teknologi penyampaian informasi yaitu ketika
kebutuhan trafik yang semakin meningkat maka kapasitas saluran transmisi pun harus
ditingkatkan. Pada sistem komunikasi serat optik, dengan memanfaatkan teknologi DWDM
(Dense Wavelength Division Multiplexing) yang mampu menyalurkan berbagai jenis trafik
(voice, data dan video) secara transparan dengan menggunakan panjang gelombang yang
berbeda satu sama lain, hanya dalam satu fiber tunggal secara simultan.

Pada tugas akhir ini, perancangan penambahan kapasitas SKKL (Sistem Komunikasi Kabel
Laut) point to point yang menghubungkan Jakarta (Ancol) — Surabaya (Banyu Urip) ini
bertujuan untuk menambah kapasitas kanal yang sebelumnya 5 Gbps (Gigabit per second)
atau sebesar 2 x STM-16 (Synchronous Transport Mode-16) menjadi 60 Gbps (6 x STM-64)
+ 5 Gbps. Analisa performansi trafik ini, dibahas mengenai BER (Bit Error Ratio), QFactor,
dan OSNR (Optical Signal to Noise Ratio). Yang merupakan ukuran parameter kuantitatif
performansi sistem komunikasi serat optik.

Keywords : DWDM, SKKL, Serat Optik, OSNR, BER, QFactor
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DAFTAR ISTILAH

Efek penguatan carrier yang terjadi pada detektor APD
Lebar pita frekuensi untuk menyalurkan informasi dalam
sistem komunikasi.

Interferensi yang disebabkan oleh berpindahnya daya
suatu kanal ke kanal lainnya sehingga terjadi
pencampuran informasi.

Pelebaran pulsa optik sepanjang penjalarannya dalam
serat optik

Dispersi yang terjadi karena adanya sejumlah mode
penjalaran dalam satu serat optik

Dispersi kromatik; terjadi karena adanya variasi indeks
bias dan kecepatan penjalaran terhadap panjang
gelombang

Salah satu unsur kimia yang digunakan pada EDFA
sebagai penguat

komponen wet plant yang berfungsi  untuk
mengkonpensasi dispersi kromatik yang timbul pada
serat optik.

Blok data yang berisi payload dan overhead

Daya yang dialokasikan sebagai cadangan akibat
degradasi perangkat, penyambungan serat yang putus,
usia serat yang menyebabkan penurunan level daya
terima.

Proses penggabungan beberapa sinyal optik menjadi
satu sinyal keluaran saja

Kode digital-digital dimana bit 1 dihasilkan oleh pulsa
dalam satu perioda

Bit-bit sinyal yang digunakan untuk pengendalian
informasi pada frame SDH

Payload : Bit-bit Informasi pada SDH

Perangkat yang melakukan deteksi terhadap cahaya di
sisi penerima dan mengkonversinya menjadi sinyal
elektrik kembali

Energi kuantum atau partikel-partikel atom dari cahaya
Suatu metoda untuk memperhitungkan daya cahaya
Daya yang sampai pada fotodetektor (penerima)

Penguat baik bersifat optik maupun elektrik

Kode digital dimana bit 1 dihasilkan oleh pulsa setengah
perioda

Batas minimum daya optik yang masih bisa dideteksi
pada sisi penerima
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Tributary
Tributry Unit

Single end feed

Dual end feed

Tipe serat optik dengan satu mode penjalaran

Batas ambang daya maksimum agar tidak terjadi
interferensi antar kanal optik

Sinyal masukan SDH

Unit gabungan dari tributary untuk membentuk
tingkatan multipleks

Hanya terdapat satu catuan sumber power pada sisi
transmitter saja

Terdapat dua catuan sumber power baik pada sisi
transmitter maupun receiver
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: Automatic Laser Control

: Automatic Laser Control card
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: Automatic Power ShutDown

: Bit Error Rate
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: Band Optical Fiber Amplifier
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: Craft Terminal
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: Decibels referred to one milliwatt
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: Demultiplexer

: Data Transmission Analyser

: Dense Wavelength Division Multiplexing
: Erbium Doped Fiber Amplifier
: Pump module for OFA

: Equipment Shelf Controller

: Fiber Bragg Grating

: Four Wave Mixing

: International Telecommunications Union
: Laser Diode

: Light Emitting Diode

: Line Optical Fiber Amplifier

: Loss Of Signal

: Line Supervisory Gain Cell

: Line Terminal Equipment (terrestrial)
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: Plesiochronous Digital Hierarchy
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: Performance Monitoring

: Receive

: Return Zero modulation
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: Synchronous Digital Hierarchy

: Sistem Komunikasi Serat Optik
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: Submarine Management System
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: Standar Single Mode Fiber
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